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Peringatan Syaqiq Al-Balkhi Kepada Harun Ar-Rasyid

Ditulis oleh Hosiyanto Ilyas pada Selasa, 04 Oktober 2022

Dikisahkan, ketika Syekh Syaqiq Al-Balkhi hendak menunaikan ibadah haji ia
singgah di kota Baghdad. Ketika berada di kota Baghdad, ia diundang oleh Harun
Ar-Rasyid untuk datang ke istana Harun Ar-Rasyid.

Ketika Syekh Syaqiq Al-Balkhi bertemu dengan Harun Ar-Rasyid, Harun Ar-Rasyid
menyambutnya dengan ungkapan, “Wahai Syaqiq Al-Balkhi sang petapa” Syekh Syaqiq
Al-Balkhi menimpali ungkapan Harun Ar-Rasyid, “Aku Syaqiq Al-Balkhi bukan sang
petapa, dan engkaulah sang petapa” Harun Ar-Rasyid berkata, “Bagaimana aku bisa jadi
sang petapa, sedangkan aku mempunyai kerajaan dan para pelayan.”

Syekh Syaqiq Al-Balkhi menjawab, “Kekayaan di dunia, disisi Allah adalah sedikit,
engkau adalah orang yang menerima sebagian dari yang sedikit itu, orang yang zuhud itu
adalah orang yang ridha dengan harta yang banyak dari yang sedikit.”

Mendengar pernyataan Syekh Syaqiq Al-Balkhi meneteslah air mata Harun Ar-Rasyid.
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Dan Harun Ar-Rasyid berkata, “Wahai Syekh Syaqiq Al-Balkhi aku meminta nasehat dan
peringatan kepadamu.”

Syekh Syaqiq Al-Balhi menjawab, “Sesungguhnya Allah telah menganugerahi kedudukan
kepadamu seperti kedudukan yang diberikan kepada Abu Bakar As-Siddiq, aku berharap
kepadamu untuk menjadi orang yang jujur dan dapat dipercaya, engkau dianugerahi
kedudukan seperti kedudukan Umar Al-Faruk, aku berharap kepadamu untuk menjadi
pembeda antara yang hak dan yang bathil, engkau dianugerahi kedudukan seperti
kedudukan Utsman bin Affan, aku berharap kepadamu mempunyai rasa malu, dan engkau
dianugerahi kedudukan seperti kedudukan Ali bin Abi Thalib aku berharap kepadamu bisa
berlaku adil dan mempunyai pengetahuan yang luas.”

Baca juga:  Bulan Ramadan Tahun 748 M Juga Didera Wabah

Setelah Syekh Syaqiq Al-Balhi memberikan nasehat dan peringatan tersebut. Harun Ar-
Rasyid belum merasa puas dan meminta lagi untuk diperingatkan kembali. Harun Ar-
Rasyid berkata, “Tambahkan peringatanmu kepadaku.”

Syekh Syaqiq Al-Balkhi menjawab, “Ketahuilah bahwa Allah SWT, membuat rumah,
rumah itu, diberi nama Neraka Jahannam, Jadilah dirimu penutup pintu-pintu rumah itu,
sehingga manusia tidak bisa masuk pada rumah itu, tolonglah mereka dengan hartamu,
cemetimu, dan pedangmu. Dengan kekayaan, pedang dan cemetimu, usirlah umat manusia
dari Neraka Jahannam. Jika ada yang datang mengharapkan bantuanmu, janganlah engkau
bersikap kikir. Jika ada yang menentang perintah Allah, ajari ia dengan cemetimu. Jika ada
yang membunuh sesamanya, tuntutlah pembalasan yang adil dengan pedangmu. Jika
engkau tidak melaksanakan perintah Allah, maka engkau akan menjadi pemimpin orang-
orang yang akan masuk ke Neraka.”

Harun Ar-Rasyid berkata, “Tambahkan lagi peringatanmu.”

Syekh Syaqiq Al-Balkhi menjawab, “Engkau adalah air mancur dan rakyatmu adalah
alirannya. Apabila air mancur itu bening maka ia tidak akan tercemar karena kekeruhan
aliran-alirannya. Apabila air mancur itu keruh, apakah mungkin aliran-alirannya akan
bening?”

Harun Ar-Rasyid berkata, “Tambahkan lagi peringatanmu.”
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Syekh Syaqiq Al-Balkhi menjawab, “Andai saja engkau hampir mati kehausan di tengah
gurun, dan pada saat itu, ada seseorang yang menawarkan seteguk air, berapa harga yang
berani engkau bayar untuk air itu?”

Baca juga:  Jejaring Keilmuan Pesantren dalam Manuskrip

Harun Ar-Rasyid berkata, “Berapapun yang dimintanya,”

“Dan seandainya ia hanya mau menjual air itu seharga separuh kerajaanmu?”

“Aku akan memberikannya,” jawab Harun Ar-Rasyid.

“Kemudian seandainya air yang engkau minum itu tidak dapat keluar dari tubuhmu
sehingga engkau terancam mati,”

Setelah itu datang seseorang yang menawarkan bantuannya kepadamu, “Akan
kusembuhkan engkau tetapi serahkan separuh dari kerajaanmu kepadaku,”

“Apa yang akan engkau lakukan?”

“Aku akan menerima tawaran itu,” jawab Harun Ar-Rasyid,

“Jadi, mengapa engkau membanggakan diri dengan sebuah kerajaan yang harganya hanya
seteguk air yang engkau minum lantas engkau keluarkan kembali.”

Setelah mendengar nasehat dan peringatan Syekh Syaqiq Al-Balkhi tersebut, Harun Ar-
Rasyid menangis dan jatuh pingsan. Setelah sadar dari pingsannya Syekh Syaqiq Al-
Balkhi disuruh menghadap kembali kepada Harun Ar-Rasyid. Harun Ar-Rasyid ahirnya
menaruh hormat dan memuliakan Syekh Syaqiq Al-Balkhi.

(Disarikan dari kitab Tadzkiratul Auliya’ Juz, 1 Hlm. 254 Karya:  Syekh Fariduddin
Aththar)
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